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Komisi

I1I Tak Dilibatkan

& Perminiaan Lahan Pelabuhan Benda Dipertanyakan

DENPASAR, TRIBUN BALI- Rencana
barter lahan 4,8 hektare dengan reko-
mendasi dari Wali Kota Denpasar di-
pertanyakan anggota komisi Ill DPRD
Denpasar. Selain mengaku tak dilibat-

kan dalam pembicaraan mengenai per- .

mintaan lahan di Pelabuhan Benoa, para
legislator ini juga mempertanyakan lega-
litas barter tersebut.

Adanya wacana Denpasar.dapat lahan
4,8 hektare dalam pengembangan Pela-
buhan Benoa menuai pertanyaan dari
anggota Komisi Il DPRD Denpasar, AA
Susruta Ngurah Putra. Selain protes ter-
hadap sikap tertutup tim kecil, politikus
partai Demokrat ini juga mempertanya-
kan dasar-dasar pemberian lahan seluas
4,8 hektare untuk Denpasar itu. Dia kha-
watir lahan tersebut malah disalahguna-
kan untuk kepentingan pribadi.

“Pertanyaan saya satu, kalau memang
ada komisi I1I di sana, kenapa saya sela-
ku anggota Komisi III tidak pernah se-
kalipun dilibatkan? Dewan kan sifatnya
kolektif kolegial?,” terangnya, kemarin.
Bukan hanya dia saja, para legislator lain
juga tidak dilibatkan. “Saya juga sudah
tanya ke teman-teman di komisi III, se-

muanya tidak tahu,” terangnya.

Susruta juga pertanya an mengenai
permintaan lahan dari Denpasar kepada
pengelola Pelabuhan Benoa yang dalam
pembicaraan awal akan diberikan lahan
4,8 hekater ke Denpasar asalkan mau
memberikan rekomendasi pengembang-
an Pelabuhan Benoa. “Terus ada pembe-
rian lahan itu dasarnya apa? Kalau tidak
ada dasar dan hanya main enaknya da-
pat segini segitu kan gampang disele-
wengkan ya? “ ujarnya.

Ketut Suteja Kumara, yang ikut dalam
tim kecil soal pengembangan Pelabuhan
Benoa menjelaskan dirinya mengetahui
adanya tawaran iahan seluas 4,8 hektare
untuk Pemkot Denpasar waktu dia meng-
ikuti rapat. Saat dipresentasikan, rupanya
ada titik yang sudah dicanangkan untuk
Denpasar, yaitu lahan seluas 4,8 hektare.

Masalah siapa yang bakal memanfaat-
kan lahan tersebut--apakah atas nama

BERSAMBUNG © HAL7

| Sudaﬂ Ada Reklamasi?

INFORMASI yang dihimpun! di Pelabuhan

. Benoa yang awalnya 52 hektare, kini te-

lah diurug diam-diam menjadi 91 hektare.
Padahal, harusnya sebelum rencana in-
duk pelabuhan (RIO) Benoa mendapat re-
komendasi Wali Kota Denpasar, reklamasi
belum boleh dilakukan. Namun kabarnya
reklamasi telah berlangsung seluas 39
hektare di kawasan Pelabuhan Benoa.
Dikonfirmasi terkait reklamasi yang te-
lah berlangsung di Pelabuhan Benoa, Ke-
pala Kantor Kesyahbandargn Otoritas Pe-'

labuhan (KSOP) Benoa, Supriyono, tidak ;

menjawab. “Takut saya disalahkan Pem-
kot nanti. Mending tanya Pelindo sajalah.
Nanti takut salah saya,” kata Supriyono.
Namun Supriyono membenarkan nan-
tinya bakal ada reklamasi dalam pengem- .
bangan Pelabuhan Benoa. Dia mengaku
setelah proses RIP selesai dan disetujui
dalam bentuk rekomendasi oleh Pemkot
Denpasar, nantinya reklamasi bakal dilak-
sanakan. “lya nanti satu-satu dulu. Kalau -
RIP jadi, baru ada reklamasi. Amdal-nya
dan lain lain. Sekarang masih proses se-

muanya,” kata Supriyono. (win)
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